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"Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah
dilaksanakan/diperbuatnya"
(Ali Bin Abi Thalib)

"Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua."
(Aristoteles)

Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan; jangan pula lihat masa depan
dengan ketakutan; tapi lihatlah sekitar anda dengan penuh kesadaran.

PERSEMBAHAN

Sujud syukurku kusembahkan kepadaMu ya Allah, Tuhan Yang Maha Agung dan
Maha Tinggi.

Dengan ini saya persembahkan karya ini untuk Abaku Almarhum
H. M. Amin. HAR yang belum sempat saya membahagiakannya dan
Mamiku Hj. Siti Hanaya
Terima kasih atas kasih sayang dan dukungan serta doa yang tiada putus

Untuk anak —anakku tercinta
M. Aldi Syahputra dan Irza Aulia A.
Moga kelak bisa lebih baik dari saya

Terima kasih selanjutnya untuk semua saudara - saudaraku yang luar biasa, dalam
memberi dukungan dan doa yang tanpa henti.

v



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : AULIANA
NIM  : 30301609868
Dengan ini saya nyatakan bahwa Karya Tulis [lmiah yang berjudul:

ANALISIS YURIDIS TERHADAP TINDAK PIDANA UJARAN KEBENCIAN
(HATE SPEECH) DI INDONESIA

Adalah benar hasil karya saya dan penuh kesadaran bahwa saya tidak melakukan tindakan
plagiasi atau mengambil alih seluruh atau sebagian besar karya tulis orang lain tanpa
menyebutkan sumbernya. Jika saya terbukti melakukan tindakan plagiasi, saya bersedia

menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Semarang, 23 September 2019

BCAFF9534978

&D00 @ ULIANA

BURUPIAH



PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : AULIANA

NIM : 30301609868

Program Studi : ILMU HUKUM

Fakultas : HUKUM

Alamat Asal : JL. BADERMAS I NO.2 RT.01 RW.02 KEL.KUNINGAN , SMG
No. HP / Email : 081228979701 / nanaamin371@gmail.com

Dengan ini menyerahkan karya ilmiah berupa Tugas Akhir/Skripsi/Tesis/Disertasi*
dengan judul :

ANALISIS YURIDIS TERHADAP TINDAK PIDANA UJARAN KEBENCIAN (HATE
SPEECH) DI INDONESIA

dan menyetujuinya menjadi hak milik Universitas Islam Sultan Agung serta memberikan
Hak Bebas Royalti Non-ekslusif untuk disimpan, dialihmediakan, dikelola dalam
pangkalan data, dan dipublikasikannya di internet atau media lain untuk kepentingan
akademis selama tetap mencantumkan nama penulis sebagai pemilik Hak Cipta.

Pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh. Apabila dikemudian hari terbukti
ada pelanggaran Hak Cipta/Plagiarisme dalam karya ilmiah ini, maka segala bentuk
tuntutan hukum yang timbul akan saya tanggung secara pribadi tanpa melibatkan pihak
Universitas Islam Sultan Agung.

Semarang, 23 September2019
Yang menyatakan,

s

*Coret yang tidak perlu

Vi



	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	الحمد لله رب العالمين
	(Segala Puji bagi Allah SWT, Tuhan Semesta Alam)
	DAFTAR ISI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Perumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Terminologi
	F. Metode Penelitian
	1. Metode Pengumpulan Data
	2. Spesifikasi Penelitian
	3. Sumber Data
	4. Metode Pengumpulan Data
	5. Analisis Data Analisis data

	G. Sistematika Penulisan

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Pengertian Cybercrime, Delik dan Ujaran Kebencian
	1. Pengertian Cybercrime
	2. Pengertian Delik
	Strafbaar feit atau delik yang berasal dari bahasa latin delictum adalah istilah yang sering dipakai dalam hukum pidana Belanda, hukum pidana negara-negara Anglo Saxon memakai istilah offense atau criminal act untuk maksud yang sama, oleh karena KUHP ...
	Ada dua pendapat, ada yang mengatakan bahwa antara kedua jenis delik itu ada perbedaan yang bersifat kualitatif. Dengan ukuran ini lalu di dapati 2 jenis delik, ialah :
	1) Rechtdelicten, yaitu yang perbuatan yang bertentangan dengan keadilan, terlepas apakah perbuatan itu diancam pidana dalam suatu undang-undang atau tidak, jadi yang benar-benar dirasakan oleh masyarakat sebagai bertentangan dengan keadilan misalnya ...
	2) Wetsdelicten yaitu perbuatan yang oleh umum baru disadari sebagai tindak pidana karena undang-undang menyebutnya sebagai delik, jadi karena ada undang-undang mengancamnya dengan pidana. Misalnya : memarkir mobil di sebelah kanan jalan (mala quia pr...
	Beberapa pakar mengemukakan pendapatnya dalam masing-masing definisi :
	Perbedaan delik dalam perumusannya menurut beberapa pakar, mereka membedakan delik formil dan delik materil yaitu sebagai berikut :
	1) EY Kanter dan SR Sianturi , pada delik formil, yang dirumuskan menjadi tindakan yang ditolak (ikut hal / keadaan lain) dengan tidak mempersoalkan akibat dari tindakan itu. Misalnya pasal: 160 Kitab Undang-Undang Pidana (“KUHP”) tentang penghasutan,...
	2)  Menurut Lamintang , delik formal dianggap delik yang telah selesai diselesaikan dengan pertimbangan yang dikeluarkan dan diancam dengan hukuman oleh undang-undang. Sedangkan delik materil, delik yang dianggap telah selesai dengan ditimbulkannya ak...
	3) Adami Chazawi , diposting dengan cara formil karena dalam rumusan dicantumkan perihal larangan melakukan tertentu. Yang menjadi pokok larangan dalam rumusan itu adalah melakukan perbuatan tertentu. Dalam hukuman dengan selesainya tindak pidana, jik...
	Jadi dapat disimpulkan, delik formil tidak diperlukan, dengan tindak lanjut harus dilakukan. Berbeda dengan delik materil, tindak hukum yang terjadi terjadi jika terjadi yang terjadi.
	3. Pengertian Ujaran Kebencian

	B. Pengertian Pencemaran Nama Baik
	C. Pengertian Tindak Pidana dan Unsur-Unsur Tindak Pidana Mayantara
	1. Pengertian Tindak Pidana
	2. Unsur – Unsur Tindak Pidana Mayantara

	D. Konsepsi Islam Mengenai Pencemaran Nama Baik

	BAB III
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Bagaimana Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik / Ujaran Kebencian (Hate Speech) Diatur Dalam Hukum Pidana Positif
	B. Tindak Pidana Penghinaan/Pencemaran Nama Baik Atau Ujaran Kebencian Diatur Dalam Hukum Pidana Yang Akan Datang (Ius Constituendum)?

	BAB IV
	PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

